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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

B.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

   : Topik yang dibahas 

   : Topik yang tidak dibahas 

   : Alur pikir 

Gambar 1. Kerangka Konsep Gambaran Status Hemoglobin Pada Pasien Gagal 

Ginjal Kronis. 

 

Faktor risiko Gagal 

Ginjal Kronis: 

a. Hipertensi  

b. Diabetes 

melitus 

c. Usia  

d. Penyakit 

genetik  

e. Obesitas  

f. Infeksi saluran 

kemih  

g. Batu saluran 

kemih 
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Eritropoeitin 
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Faktor yang 

mempengaruhi kadar 

Hb : 

1.Usia 

2.Jenis kelamin 

3.Aktivitas fisik 

4.Pemendekan umur 

eritrosit yang 

disebabkan kadar 

uremia meningkat 

5.Defisiensi zat besi 

6.Defisiensi 

eritropoeitin 

7.Defisiensi vitamin 

B12 
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      Gagal ginjal kronis merupakan kondisi dimana fungsi kerja ginjal 

mengalami penurunan kemampuan untuk menjaga keseimbangan cairan di dalam 

tubuh. Terjadinya gangguan pada fungsi ginjal juga berdampak pada kadar hemoglobin 

yang dihasilkan. Dalam penulisan ini dilakukan pemeriksaan kadar hemoglobin pada 

pasien hemodialisa di RSUD Sanjiwani Gianyar. Penurunan kadar hemoglobin pada 

pasien gagal ginjal yang menjalani hemodialisa disebabkan karena kehilangan darah 

ada saat proses hemodialisa, terjadinya perdarahan, pengambilan darah untuk uji 

laboratorium serta defisiensi zat besi dan asam folat dalam tubuh. 

B. Variabel 

1. Variabel Penulisan 

Variabel penulisan merupakan nilai atau sifat dari suatu objek yang diteliti 

dimana memiliki beberapa variasi antara satu dengan yang lain dan telah ditentukan 

oleh penulis untuk dipelajari dan diperoleh informasi untuk dapat ditarik 

kesimpulannya (Nikmatur, 2017). Variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu 

gambaran status hemoglobin pada pasien gagal ginjal kronis.  

2. Variabel Operasional 

Variabel operasional adalah menjelaskan secara operasional variabel 

berdasarkan karakteristik yang diamati untuk memungkinkan peneliti melakukan 

pengamatan atau pengukuran terhadap suatu objek. Definisi variabel operasional 

adalah mendeskripsikan variabel penelitian sehingga penelitian tersebut bersifat 

spesifik (bukan multitafsir) dan terukur. Definisi operasional ditentukan berdasarkan 

parameter yang digunakan sebagai pengukuran dalam penelitian. Sedangkan metode 
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pengukuran adalah cara dimana variabel dapat diukur dan karakteristiknya ditentukan 

(Nurdin, 2019). 

Tabel 2.  

Definisi Operasional Gambaran Status Hemoglobin pada Pasien Gagal Ginjal Kronis  

di Rumah Sakit Sanjiwani Gianyar Tahun 2023 

Variabel Definisi 

Operasional 

Variabel 

Alat Ukur Metode 

Pengukuran 

Skala 

1 2 3 4 5 

Status 

Hemoglobin 

pada Pasien 

Gagal 

Ginjal 

Kronis 

Status 

Hemoglobin 

pasien gagal 

ginjal kronis 

yang berupa hasil 

pengukuran 

kadar 

hemoblogin yang 

didapat dari 

rekam medis 

pasien di RSUD 

Sanjiwani 

Gianyar. 

Lembar berupa 

hasil 

laboratorium 

pasien gagal 

ginjal kronis di 

RSUD Sanjiwani 

Gianyar 

Data sekunder Interval 

1. Menurun: 

<10 gr/dL. 

2. Normal: 

10-12 

gr/dL 

3. Meningkat 

: <12 

gr/dL  
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